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ABSTRAK 

 
Hubungan Kesegaran Jasmani Dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 45 
Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Oleh: Yona Triyuli Putri, 2009 – 14672. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa  Pada 

Siswa SD Negeri Negeri 45 Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 
Pesisir Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 
Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 45 Pulau Karam 
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini adalah 
korelasional, jumlah populasi 155 orang siswa.  Penarikan sampel dilakukan 
dengan teknik purvosive sampling kelasIV dan V, sumber data dari siswa SD 
Negeri 45 Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 
berjumlah 30 orang. Jenis data primer dan sekunder, alat pengumpul data  adalah 
tes kesegaran jasmani (TKJI) dan dokumentasi hasil belajar. Data di analisis 
dengan korelasi productmoment. 

Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh (1) hubungan kesegaran 
jasmani dengan hasil belajar siswi kelas IV sebesar  rxy (koefisien korelasi) = 
0.064> r-tab 0.497, (2) hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswi 
kelas V sebesar rxy (koefisien korelasi) = 0.462 > r-tab 0.532. Dari hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kesegaran jasmnai dengan hasil belajar baik siswi putri kelas IV maupun siswi 
putri kelas V di Sekolah Dasar Negeri 45 Pulau Karam Kecamatan Koto XI 
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Kata Kunci: Kesegaran Jasmani, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehat jasmani dan rohani, dalam 

usaha pegembangan mata pelajaran yang dimuatkan dalam kurikulum nasional 

yang bertujuan untuk membantu pembinaan dan perkembangan jasmani, 

mentar serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Sekolah Dasar 

merupakan sebagian dari pendidikan dasar 9 tahun yang mempersiapkan 

perseta didiknya dari dini untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggih. 

Gusril, (2006:1) mengantakan bahwa,”Sekolah dasar adalah suatu 

lembaga pendidikan yang memberikan kepada siswa untuk dapat melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang lebih tinggi”. Untuk itu perlu dibenahi dengan baik 

agar dapat mencapai tujuan-tujuannya, antara lain menghasilkan lulusan yang 

berakhlak terpuji dan mencapai sumber daya manusia yang handal,sehinga 

nantinya pendidikan tersebut berguna bagi dirinya,masyarakat,bangsa dan 

negara. 

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting 

dan strategi dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena 

di tingkat sekolah dasar merupakan suatu pendidikan formal pertama yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab menanamkan kepada murid dasar-dasar 

pegetahuan (kognitif), sikap (ekfektif), kemauan dan keterampilan 



 

 

2

(psikomotorik) yang baik dan berkualitas sebagai bekal dalam mengikuti 

pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi sesuai dengan keinginan mereka. 

Salah satu pendidikan yang merupakan mata pelajaran wajib yang 

harus diajarkan di sekolah dasar adalah mata pelajaran penjasorkes dan 

kesehatan dalam UU Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional, dalam pasal 18 ayat 2 dinyatakan bahwa“Olahraga 

pendidikan (Penjas) diselenggarakan sebagai proses pendidikan dan 

dilaksanakan baik pada jalur pendidikan formal maupun non formal melalui 

kegiatan intrakurikuler dan atau ekstrakurikuler”. Depdiknas (2006:513) 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan untuk: 

“1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
mengembangkan dan pemiliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga, 2) 
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 
lebih baik, 3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak 
dasar, 4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan 
jasmani,olahraga dan kesehatan, 5) Mengembangkan sikap sportif, 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, 
demokratis, 6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga 
keselamatan diri orang lain dan lingkugan, 7) Memahami konsep 
aktivitas jasmani olahraga di lingkugan yang bersih sebagai 
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 
hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang 
positif”. 

 
Berdasarkan kutipan di halaman sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 

diajarkan sangat penting artinya bagi seseorang siswa artinya melalui 

pendidikan penjasorkes dapat mengembangkan berbagai keterampilan dan 

kemampuan aktivitas gerak yang berhubugan dengan fisik siswa, sehingga 
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perkembangan dan pertumbuhan fisiknya menjadi lebih baik. Di samping itu 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani serta kesehatan serta mampu 

mengembang sikap sportifikasi, disiplin, jujur, mampu bekerja sama dengan 

orang lain dan sebagainya. 

Puncak dari suatu proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan adalah hasil belajar, artinya hasil belajar diperoleh siswa setelah 

adanya proses belajar. Menurut dinata (2003:179) hasil belajar atau 

achievement adalah “merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-

kecakapan potensial atau kapisitas yang dimiliki seseorang”. Dengan demikian 

hasil belajar dapat diartikan sebagai pengembangan dari kecakapan-kecakapan 

yang  dimiliki seorang siswa, sehingga siswa merasakan adanya perubahan  

tingkah  laku yang terjadi dalam dirinya atau kepribadian yang dinamis 

sehingga memperoleh prestasi sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk 

keterampilan, sikap, kebiasaan,  pengetahuan, dan kecakapan yang lebih baik. 

Berdasarkan observasi dan informasi yang penulis di lapangan yang 

diperoleh dari guru penjasorkes, ternyata hasil belajar Penjasorkes siswa SD 

Negeri 45 Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan, hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang malas mengikuti 

pelajaran penjasorket dengan alasan sakit, demam, menstruasi dan lain 

sebagainya. Selain dari faktor siswa juga ditemukan kurangnya perlengkapan 

atau persiapan dari guru mengajar seperti mengajar tanpa RPP, silabus, sarana 

prasarana yang kurang lengkap sehingga belajar tidak sesuai dengan prosedur. 

Sedangkan belajar yang dituntut agar siswa melakukan aktifitas gerak yaitu 
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berupa daya tahan, kekuatan otot, kecepatan, kelincahan dan lain-lain. 

Berdasarkan informasi dari guru Penjasorkes hasil belajar penjasorkes siswa 

putri yang duduk di kelas 1V, kelas kelas V pada semester yang lalu yaitu 

agustus-september 2012, berdasarkan standar kelulusan minimum siswa yaitu 

(70) dari 155 orang ditemukan sebanyak lebih kurang 30 orang siswa nilai 

hasil belajar Penjasorkes di bawah nilai rata-rata kelas. 

Untuk memperoleh hasil belajar pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan siswa dengan hasil banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-

faktor yang mempengaruhinya hasil belajar tersebut antara lain adalah 

kesegaran jasmani siswa, kreatifitas guru dalam mengajar, ketersediaan sarana 

dan prasarana, metode pembelajaran, status gizi, sosial ekonomi orang tua 

siswa, media pembelajaran, motivasi siswa dalam belajar, lingkugan belajar 

dan perhatian dan pengawasan orang tua terhadap anaknya dalam belajar. 

Melihat kenyataan di atas, maka pada kesempatan ini penulis tertarik 

dan ingin melakukan suatu penelitian untuk mengungkapkan apakah memang 

hasil belajar penjasorket siswa SD Negeri  45 Pulau Karam Kecamatan Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, masih banyak yang rendah dan faktor 

apa yang dominan yang menyebabkannya. Karena banyak faktor yang 

mempegaruhi hasil belajar penjasorkes tersebut seperti yang diuraikan di atas, 

namun penulis beranggapan atau berpraduga bahwa salah satu faktor 

penyebab rendahnya hasil belajar Penjasorkes siswa adalah kesegaran jasmani 

mereka yang belum baik. Karena ketika penulis melakukan observasi di 

lapangan ketika mereka mengikuti proses pembelajaran,tampilan fisik mereka 
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kurang segar. Hal ini dilihat ketika mereka melakukan gerakan,sedikit saja 

bergerak sudah lelah,mukanya agak pucat, ada yang malas melakukan 

gerakan,kesannya ngantuk saja dan cepat tersinggung serta lain-lain 

sebagainya. Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Hubungan 

kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa SD Negeri 45 Pulau Karam 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 45 Pulau 

Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai berikut. 

1. Sarana dan prasarana 

2. Metode dan media pembelajaran 

3. Minat dan intelegensi 

4. Kemampuan dan kreatifitas guru penjasorkes 

5. Kesegaran jasmani siswa 

6. Motivasi siswa dalam belajar 

7. Status gizi 

8. Lingkungan belajar 

9. Perhatian dan pengawasan orang tua 
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B. Pembatasan Masalah 

Melihat begitu banyaknya variabel  yang berpengaruh terhadap 

masalah yang teridentifikasi maka pada penelitian ini permasalahan dibatasi 

pada variabel kesegaran jasmani dan hubugannya dengan hasil belajar 

Penjasorkes siswa sekolah dasar SD Negeri 45 Pulau Karam Kecamatan Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Perumusan Masalah  
 

Dari batasan masalah  di atas,maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu: Seberapa besar hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa sekolah dasar Negeri SD Negeri 45 Pulau Karam 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang hubungan 

kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 45 Pulau 

Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Kegunaan Penelitian 

         Penelitian ini nantiknya diharapkan berguna bagi: 

1. Penelitian, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar serjana 

pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Guru, dapat dijadikan sebagae pedoman bahwa pentingnya kesegaran 

jasmani untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3. Sekolah, dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan hasil belajar penjasorkes. 

4. Fakultas Ilmu Keolahragaan sebagai bahan untuk memperkaya literature 

hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa. 

5. Mahasiswa sebagai bahan bacaan dan bahan kajian diperpustakaan. 

6. Penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian 

yang sama secara lebih mendalam. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan terhadap masalah 

dalam penelitian ini,maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

berarti antara hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes 

siswa SD Negeri 45 Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut :  

1. Kepada pihak sekolah dan instansi terkait agar dapat meningkatkan 

kemampuan dan profesional guru untuk terangkatnya mutu pendidikan 

dimasa yang akan datang  

2. Kepada guru untuk dapat membina kesegaran jasmani siswa kearah yang 

lebih baik agar dimasa mendatang hasil belajar dapat ditingkatkan lagi.  

3. Kepada guru untuk dapat membina dan meningkatkan kesegarani jasmani 

dan hasil belajar siswa dengan melakukan olahraga yang teratur, 

memotivasi siswa dalam belajar, meningkatkan minat siswa dalam belajar, 

melengkapi sarana penunjang dalam belajar.  
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4. Kepada masyarakat khususnya yang tinggal disekitar sekolah untuk dapat 

berpartisipasi dalam usaha menunjang terlaksananya program sekolah 

khususnya dibidang olahraga.  

5. Peneliti juga mengharapkan penelitian lanjutan agar dapat melihat 

hubungan faktor lain seperti dukungan orang tua, prasarana penunjang 

fasilitas dan pelayanan institusi dan faktor lain apakah mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar yang dicapai selain itu 

juga penulis mengharapkan agar melihat dari aspek lain difokuskan pada 

hasil belajar setiap masing-masing mata pelajaran.  
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